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Penurunan kualitas porang di Indonesia memerlukan perhatian 

khusus, mengingat potensi dari tanaman porang perlu dilakukan 

terobosan (inovasi). Peningkatan kualitas porang agar diterima di 

mancanegara yaitu dengan diperbanyak secara vegetatif untuk 

meningkatkan kualitas dan keseragaman tanaman porang melalui 

kultur in-vitro. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kombinasi Naphthalene Acetic Acid (NAA) dan Kinetin 

terhadap subkultur kalus tanaman porang. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus hingga November 2023 di 

Laboratorium Kultur Jaringan Politeknik Negeri Jember, 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 2 faktor yaitu 

penambahan berbagai konsentrasi NAA dan Kinetin. Terdiri dari 

NAA 3 level dan Kinetin 3 level yang menghasilkan 9 kombinasi 

perlakuan dengan 3 kali ulangan. Hasil yang diperoleh Interaksi 

NAA dan kinetin berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan 

akar porang dengan kombinasi terbaik yaitu N3K3 dan N2K2 serta 

berpengaruh sangat nyata terhadap eksplan kalus yang 

berdiferensiasi menjadi tunas dengan persentase tertinggi 88,35% 

menghasilkan tunas tanaman porang yaitu N1K1, N1K3, N2K2, 

N2K3, N3K3. 

 

A B S T R A C T 

The decline in porang quality in Indonesia requires special 

attention, considering the high potential of this plant and the need 

for innovative approaches. One effort to improve porang quality 

and achieve international acceptance is vegetative propagation 

through in vitro culture, which can enhance plant quality and 

uniformity. This study aimed to determine the effects of different 

combinations of Naphthalene Acetic Acid (NAA) and kinetin on the 

subculture of porang callus. The study was conducted from August 

to November 2023 at the Tissue Culture Laboratory of Jember 

State Polytechnic using a two-factor Completely Randomized 

Design (CRD). The treatments consisted of three levels of NAA and 

three levels of kinetin, resulting in nine treatment combinations 

with three replications. The results showed that the interaction 

between NAA and kinetin had a highly significant effect on porang 

root growth, with the best responses observed in the N3K3 and 

N2K2 treatment combinations. In addition, the interaction had a 

highly significant effect on the differentiation of callus explants 

into shoots, with the highest shoot formation percentage (88.35%) 

obtained from the N1K1, N1K3, N2K2, N2K3, and N3K3 

treatments. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan komoditas umbi bernilai 

ekonomi tinggi yang berpotensi besar untuk pasar ekspor. Namun, dalam beberapa tahun terakhir 

kualitas porang Indonesia mengalami penurunan sehingga berdampak pada menurunnya daya saing di 

pasar internasional. Penurunan kualitas tersebut salah satunya disebabkan oleh rendahnya mutu dan 

keseragaman bahan tanam yang digunakan dalam proses budidaya, yang berakibat pada 

ketidakkonsistenan kualitas produk porang yang dihasilkan (Harianto, 2022). 

Salah satu faktor utama penyebab rendahnya kualitas porang adalah penggunaan yang tidak 

terseleksi dengan baik, sehingga terjadi keberagaman genetik dan fenotipik yang tinggi. Keberagaman 

ini dapat menurunkan kualitas umbi, baik dari segi ukuran, kandungan glukomanan, maupun 

keseragaman hasil panen. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas dan keseragaman bibit porang 

menjadi aspek penting dalam pengembangan komoditas ini. 

Tanaman porang dapat diperbanyak secara generatif maupun vegetatif, namun metode 

konvensional memiliki keterbatasan dalam menghasilkan bibit dalam jumlah besar, waktu singkat dan 

kualitas yang seragam. Salah satu alternatif yang berpotensi mengatasi permasalahan tersebut adalah 

teknik kultur in-vitro. Teknik ini memungkinkan perbanyakan tanaman secara cepat, seragam, serta 

bebas dari patogen melalui pemanfaatan sel-sel meristem dan pemilihan plasma nutfah unggul (Admojo 

dkk, 2014). 

Keberhasilan kultur in-vitro sangat dipengaruhi oleh komposisi media, khususnya penambahan 

zat pengatur tumbuh (ZPT). Penambahan ZPT bertujuan untuk meningkatkan keseimbangan hormon 

endogen dalam sel sehingga dapat mengarahkan proses diferensiasi dan regerenasi tanaman (Suci & 

Mariani, 2013). Auksin seperti NAA berperan penting dalam induksi akar, sedangkan sitokinin seperti 

kinetin berperan dalam pembentukan dan regerenasi tunas (Kartika, 2017). Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa kombinasi auksin dan sitokinin mampu mendukung pertumbuhan 

kalus dan regenerasi tanaman porang, namun hasil yang diperoleh masih bervariasi. Afivatul (2023) 

menyebutkan bahwa kombinasi NAA dan BAP pada konsentrasi tertentu belum memberikan pengaruh 

nyata terhadap diameter kalus dan jumlah akar, yang mengindikasikan bahwa konsentrasi dan jenis ZPT 

yang digunakan belum optimal. Serta merekomendasikan perlunya penggunaan variasi konsentrasi 

NAA yang lebih luas untuk memperoleh konsentrasi yang optimal. Namun demikian, penelitian tersebut 

belum mengeksplorasi secara mendalam variasi konsentrasi NAA secara bertahap maupun 

mengombinasikannya dengan jenis sitokinin lain yang berpotensi memberikan respon fisiologis 

berbeda. Di sisi lain, Sabelina (2020) menyatakan bahwa NAA pada konsentrasi 1 mg/L merupakan 

konsentrasi terbaik untuk induksi pertumbuhan akar, kajian tersebut tidak dikaitkan dengan proses 

regenerasi tunas maupun pembentukan planlet secara utuh dalam sistem subkultur kalus porang. Selain 

itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan pada parameter pertumbuhan tertentu 

secara terpisah, seperti pembentukan kalus atau akar saja, tanpa mengintegrasikan keberhasilan 

diferensiasi akar dan tunas sebagai indikator utama produksi bibit porang unggul dan seragam. 

Perbedaan hasil antar-penelitian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan informasi mengenai 

formulasi ZPT yang paling efektif, khususnya dalam mengoptimalkan diferensiasi akar dan tunas 

porang melalui subkultur kalus. 

Berdasarkan perbedaan temuan tersebut, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai kombinasi ZPT 

yang tepat, khususnya penggunaan NAA dan kinetin, untuk mendukung regenerasi tanaman porang 

secara in-vitro. Hingga saat ini, informasi mengenai efektivitas kombinasi kedua ZPT tersebut dalam 

subkultur kalus porang masih terbatas, sehingga penelitian ini khusus dalam mengoptimalkan 

diferensiasi akar dan tunas hingga terbentuk planlet yang seragam dan berkualitas.
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METODE 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan dua 

faktor, yaitu konsentrasi Naphthalene Acetic Acid (NAA) dan kinetin. Faktor NAA terdiri atas tiga 

taraf, yaitu N1 (0,5 mg L⁻¹), N2 (1,0 mg L⁻¹), dan N3 (1,5 mg L⁻¹). Faktor kinetin juga terdiri atas tiga 

taraf, yaitu K1 (1,5 mg L⁻¹), K2 (2,0 mg L⁻¹), dan K3 (2,5 mg L⁻¹). Kombinasi kedua faktor 

menghasilkan 9 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali, dan pada 

setiap ulangan terdapat tiga unit percobaan, sehingga diperoleh total 81 botol kultur. Satu botol kultur 

berisi satu eksplan kalus berukuran ±0,5 cm. 

Model statistika yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Yijk = 𝝁 + 𝜶𝒊 + 𝜷𝒋 + (𝜶𝜷)ij + ∑ijk 

 

Keterangan: 

Yijk = Nilai pengamatan unit percobaan pada perlakuan Naphthalene Acetic Acid 

(NAA) ke-i , perlakuan kinetin ke-j dan ulangan ke-k 

µ = Nilai tengah umum 

𝜶i = Perlakuan Naphthalene Acetic Acid (NAA) ke-i 

βj = Perlakuan kinetin ke-j 

(𝜶𝜷)ij = Interaksi perlakuan Naphthalene Acetic Acid (NAA) ke-i , perlakuan kinetin ke-j dan ulangan 

ke-k 

∑ijk = Galat percobaan perlakuan Naphthalene Acetic Acid (NAA) ke-i , 

perlakuan kinetin ke-j dan ulangan ke-k. 

Uji statistik dilakukan menggunakan analisis ragam (ANOVA) pada taraf signifikansi 5% (α = 

0,05). Apabila terdapat pengaruh nyata, analisis dilanjutkan dengan uji lanjut yaitu DMRT 1%. 

Eksplan yang digunakan berupa kalus tangkai daun tanaman porang (Amorphophallus muelleri 

Blume) yang diperoleh dari penelitian sebelumnya (Afivatul, 2023). Kalus yang digunakan memiliki 

karakteristik relatif seragam, yaitu berumur ±4 minggu, berwarna putih kekuningan, dan bertekstur 

kompak, serta telah dipastikan dalam kondisi steril sebelum inokulasi. 

Eksplan ditanam pada media Murashige dan Skoog (MS) yang diperkaya dengan kombinasi NAA dan 

kinetin sesuai perlakuan. Setiap botol kultur hanya berisi satu eksplan kalus. 

Kultur diinkubasi pada kondisi suhu ruang kultur ±25 ± 2 °C, dengan fotoperiode 16 jam terang 

dan 8 jam gelap, serta intensitas cahaya ±1.000–2.000 lux menggunakan lampu fluoresen. Jumlah 

eksplan hidup setelah inokulasi awal dicatat untuk memastikan keseragaman bahan tanam pada seluruh 

perlakuan. 

Pengamatan dilakukan pada akhir periode penelitian. Parameter yang diamati meliputi: 

1. Jumlah eksplan kalus yang berdiferensiasi membentuk akar 

2. Jumlah eksplan kalus yang berdiferensiasi membentuk tunas 

3. Jumlah eksplan kalus yang membentuk planlet hidup yaitu eksplan yang menunjukkan 

pembentukan akar, tunas dan daun. 

Data diperoleh dengan menghitung jumlah botol yang memenuhi kriteria pada setiap kombinasi 

perlakuan dan ulangan kemudian dirata-rata. Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, meliputi tahap 

persiapan media, inokulasi eksplan, inkubasi, pemeliharaan, dan pengamatan akhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian kombinasi NAA dan kinetin terhadap parameter eksplan kalus yang 

berdiferensiasi menjadi akar, berdiferensiasi menjadi tunas, persentase planlet. 
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Tabel 2. Rekapitulasi ANOVA Kombinasi NAA dan Kinetin pada subkultur Kalus Tanaman Porang 

Secara In Vitro. 

Parameter Kinetin NAA N x K 

Kalus yang berdiferensiasi menjadi akar ** ns ** 

Kalus yang berdiferensiasi menjadi tunas ** ** ** 

Persentase planlet ** ** ** 

 

Parameter kalus yang berdiferensiasi menjadi akar menunjukkan bhawa perlakuan kinetin 

berpengaruh sangat nyata (**) terhadap jumlah kalus yang berdiferensiasi menjadi akar, sedangkan 

perlakuan NAA tidak berpengaruh nyata (ns). Interaksi anatara NAA dan kinetin juga menunjukkan 

pengaruh sangat nyata (**) terhadap parameter ini. Para parameter kalus yang berdiferensiasi menjadi 

tunas dan persentase planlet memperlihatkan bahwa perlakuan kinetin dan NAA masing-masing 

memberikan pengaruh sangat nyata (**), selai itu juga interaksi sangat nyata (**) antara kedua faktor 

tersebut. 

Tabel 3. Hasil Uji DMRT 1% Kombinasi NAA dan Kinetin Terhadap Pertumbuhan Akar Porang Secara 

In Vitro. 

Perlakuan Rerata 

N2K1 1,05a 

N3K2 1,15ab 

N1K1 1,20abc 

N3K1 1,29bc 

N1K2 1,33bc 

N1K3 1,33bc 

N2K3 1,33bc 

N2K2 1,41c 

N3K3 1,41c 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada 

uji DMRT 1%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Kombinasi NAA dan Kinetin Terhadap Pertumbuhan Akar Porang Secara In Vitro. 
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Diagram 1. Kombinasi NAA dan Kinetin Terhadap Pertumbuhan Akar Porang Secara In Vitro. 

Tabel 4. Hasil Uji DMRT 1% Perlakuan K Terhadap Pertumbuhan Akar Porang Secara In Vitro 

Perlakuan Kinetin Rerata 
 

K1 3,54a 

K2 3,89b 

K3 4,08b 
 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada 

uji DMRT 1%. 

Berdasarkan Tabel 3 jumlah eksplan yang dapat menumbuhkan akar yaitu kombinasi N3K3 dan 

N2K2 sedangkan kombinasi N2K1 memberikan eksplan yang menumbuhkan akar paling rendah 

dikarenakan eksplan tidak memberikan reaksi dari kombinasi N2K1 yaitu eksplan berwarna coklat 

kemudian menghitam (mati) dan tidak tumbuh hal ini diduga berkaitan dengan respon fisiologis 

jaringan. Perlakuan K2 (Kinetin 2 mg/l) dan K3 (Kinetin 2,5 mg/l) pada Tabel 4 menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada uji DMRT 1% menyatakan bahwa perlakun K2 (Kinetin 2 mg/l) dan K3 (Kinetin 2,5 

mg/l) sama saja. Pengaruh kinetin yang sangat nyata terhadap diferensiasi kalus menjadi akar 

menunjukkan bahwa sitokinin berperan penting dalam mengatur arah morfogenesis jaringan in vitro, 

terutama ketika dikombinasikan dengan auksin. 

Interaksi signifikan antara NAA dan kinetin mengindikasikan bahwa keseimbangan kedua 

hormon tersebut menentukan jalur diferensiasi kalus. Dari pengamatan diketahui bahwa auksin 

berpengaruh terhadap hari muncul tunas. Makna biologis dari perbedaan ini menunjukkan bahwa 

sitokinin tidak hanya berperan sebagai pemicu pembelahan sel, tetapi juga memodulasi sensitivitas 

jaringan terhadap auksin. Kombinasi tertentu mampu mengarahkan kalus menuju jalur rizogenesis, 

sementara kombinasi lain tidak menghasilkan respons yang berbeda secara signifikan. Namun, semakin 

tinggi penambahan auksin maka akan semakin muncul tunas sehingga NAA berpengaruh tidak nyata 

pada parameter kalus yang berdiferensiasi menjadi akar (Mahadi, 2016). Hal ini sesuai dengan sitokinin 

(kinetin), salah satu turunan sitokinin yang benar-benar memengaruhi pertumbuhan akar, yaitu pada  

waktu kemunculan dan panjang akar tanaman talas (Afina, 2022). Beberapa perlakuan yang tidak 

berbeda nyata menunjukkan bahwa dalam kisaran konsentrasi tersebut, jaringan belum mencapai 

ambang fisiologis yang cukup untuk memicu perubahan arah diferensiasi. Hal ini mengindikasikan 

adanya threshold respons hormon, di mana peningkatan konsentrasi tidak selalu diikuti peningkatan 

respons biologis (George et al., 2008). Berbeda dengan laporan Skoog dan Miller (1957) yang 

menyatakan dominansi auksin secara konsisten menginduksi akar, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pada sistem kultur ini, auksin tunggal belum cukup efektif tanpa dukungan sitokinin. Perbedaan 

ini mengindikasikan adanya spesifisitas respons eksplan, yang menjadi kontribusi baru dari penelitian 

ini. Tidak signifikannya pengaruh NAA secara tunggal mengindikasikan bahwa auksin dalam kisaran 

konsentrasi yang digunakan belum cukup dominan untuk mengarahkan diferensiasi akar tanpa 

dukungan sitokinin. 
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Tabel 5. Hasil Uji DMRT 1% Kombinasi NAA dan Kinetin Terhadap Terhadap Diferensiasi Tunas 

Eksplan Kalus Porang Secara In Vitro. 

 
 Perlakuan  rerata  

N2K1 
 

1,05a 
 

N1K2 

N3K1 

 
1,33b 

1,37b 

 

N3K2 
 

1,37b 
 

N1K1 
 

1,41b 
 

N1K3 

N2K2 

 
1,41b 

1,41b 

 

N2K3 
 

1,41b 
 

 
N3K3 

 
1,41b 

 

 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada 

uji DMRT 1%. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2. Kombinasi NAA dan Kinetin Terhadap Terhadap Diferensiasi Tunas Eksplan Kalus Porang 

Secara In Vitro. 

Kalus berasal dari pembelahan sel jaringan eksplan dan terdiri dari massa sel yang belum 

terdiferensiasi menjadi organ tanaman. (Ruri Siti Resmisari Dwi Suheriyanto, 2012). Berdasarkan 

ANOVA Tabel 1 diperoleh kombinasi NAA dan kinetin berpengaruh sangat nyata terhadap kalus yang 

berdiferensiasi tunas tanaman porang secara In Vitro. Pembengkakan, perubahan warna, dan kalus yang 

langsung membentuk akar dan tunas adalah tanda pertumbuhan eksplan kalus. Pemberian auksin dan 

sitokinin biasanya merangsang pertumbuhan kalus. Untuk mengetahui pengaruh NAA dan kinetin 

terhadap perkembangan sub-kultur kalus tanaman porang maka dilakukan Uji DMRT 1% yang terdapat 

pada Tabel 5. 

Berdasarkan table 5 Uji DMRT 1% kombinasi NAA dan kinetin menunjukkan 8 kombinasi 

perlakuan yaitu berbeda tidak nyata dan 1 kombinasi perlakuan berbeda nyata yaitu N2K1 dengan rerata 

terkecil 1,05 jumlah eksplan yang dapat berdiferensiasi menjadi tunas. Kinetin adalah sebuah kelompok 

sitokinin yang memiliki kemampuan untuk mempercepat pembelahan sel dan memungkinkan 

pembentukan kalus atau massa sel yang dapat dibedakan menjadi tunas (Dwi Suheriyanto, 2012). 

Pengamatan terhadap subkultur kalus tanaman porang menunjukkan interaksi yang terlihat dalam 

pembengkakan eksplan subkultur kalus, yang ditunjukkan dengan pembesaran dan pembentukan 

tonjolan pada eksplan kalus. Beberapa eksplan kalus yang ditanam juga membentuk akar dan tunas 

setelah kalus membengkak (Suci & Mariani, 2013). Pengaruh kombinasi NAA dan kinetin terhadap 

diferensiasi tunas tidak hanya bermakna secara statistik, tetapi juga menunjukkan bahwa pembentukan 
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tunas memerlukan keseimbangan hormonal yang lebih sempit dibandingkan pembentukan akar. 

Kombinasi yang berbeda tidak nyata secara statistik tidak dapat dianggap setara secara fungsional, 

melainkan menunjukkan bahwa jaringan merespons dalam rentang toleransi fisiologis yang sama. 

Penelitian terdahulu umumnya melaporkan peningkatan tunas seiring peningkatan sitokinin (Bhojwani 

& Razdan, 1996). Namun, pada penelitian ini, peningkatan konsentrasi kinetin tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan diferensiasi tunas, yang menunjukkan bahwa respons jaringan bersifat non-linier. Temuan 

ini memperluas pemahaman bahwa organogenesis tunas tidak hanya bergantung pada konsentrasi 

absolut hormon, tetapi pada interaksi dan sensitivitas jaringan. 

Pengaruh kinetin dan NAA terhadap pembentukan tunas menguatkan konsep bahwa rasio 

sitokinin–auksin merupakan faktor kunci dalam organogenesis tunas. Kinetin berperan dalam 

merangsang pembelahan sel dan inisiasi tunas, sementara NAA berfungsi sebagai pengatur respons 

jaringan terhadap sitokinin. Interaksi signifikan kedua hormon menunjukkan bahwa respons eksplan 

bersifat sinergis, bukan aditif. 

Tabel 6. Hasil Uji DMRT 1% kombinasi NAA dan Kinetin Terhadap Pertumbuhan Eksplan Kalus 

Membentuk Planlet. 

Perlakuan rerata 

N2K1 12,86a 

N3K2 65,94b 

N1K2 77,14b 

N3K1 77,14b 

N1K1 88,35b 

N1K3 88,35b 

N2K2 88,35b 

N2K3 88,35b 

N3K3 88,35b 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada 

uji DMRT 1%. 

Diagram 3. Kombinasi NAA dan Kinetin Terhadap Pertumbuhan Eksplan Kalus Membentuk Planlet. 

Berdasarkan table 6 Uji DMRT 1% kombinasi NAA dan kinetin menunjukkan 8 kombinasi 

perlakuan yaitu berbeda tidak nyata dan 1 kombinasi perlakuan berbeda nyata yaitu N2K1 dengan rerata 

persentase eksplan kalus hidup terkecil 12,86%. Parameter persentase planlet menggambarkan tingkat 

keberhasilan subkultur kalus tanaman porang dengan media kombinasi perlakuan NAA dan kinetin. 

Hasil kultur in-vitro adalah jumlah bibit yang banyak seragam, cepat dan berkelanjutan (Imelda 

dkk 2008) Kalus yang membetuk planlet adalah kalus yang memiliki kemampuan untuk membentuk 

kalus baru, membengkak, membentuk akar kemudian tunas dan tumbuh daun. Subkultur eksplan yang 

membentuk planlet yaitu 88,35% terdapat pada kombinasi perlakuan N1K1, N1K3, N2K2, N2K3, 
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N3K3 namun berbeda tidak nyata, sedangkan berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan N2K1. Hal 

ini menunjukkan betapa pentingnya interaksi NAA dan kinetin dalam proses pembelahan sel dan 

pembesaran sel. Perkembangan subkultur kalus tanaman porang akan terhambat jika kombinasi NAA 

dan kinetin tidak seimbang. Dikarenakan kombinasi perlakuan yang diberikan kurang atau melebihi 

batas eksplan ideal. Banyak hal yang dapat mempengaruhi dalam keberhasilan in-vitro yaitu sumber 

eksplan, ukuran eksplan, kombinasi ZPT media tanam, dan posisi inisiasi eksplan yang terkena cahaya 

pada lampu ruang inkubasi. Hal ini dapat menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya untuk terus 

berinovasi dalam dunia kultur jaringan. 

Pada tumbuhan, efek sitokinin sering dipengaruhi oleh keberadaan auksin. Sitokinin yang di 

transportasikan dari akar ke batang mampu mengaktifkan pertumbuhan tunas-tunas samping sehingga 

tanaman memiliki cabang yang banyak dan menjadi rimbun. Dihasilkan bahwa apabila dalam 

perbandingan sitokinin lebih besar dari auksin, maka hal ini akan memperlihatkan stimulasi 

pertumbuhan tunas dan daun, sebaliknya apabila sitokinin lebih rendah dari auksin, maka ini akan 

mengakibatkan stimulasi pada pertumbuhan akar. Sedangkan apabila perbandingan sitokinin dan auksin 

berimbang, maka pertumbuhan tunas, daun, dan akar akan berimbang pula. Tetapi apabila konsentrasi 

sitokinin itu sedang dan konsentrasi auksi rendah maka akan terbentuk kalus. 

Pengaruh sitokinin dipengaruhi oleh konsentrasi auksin. Adanya meristem apical, maka auksin 

menekan pertumbuhan tunas aksilar. Meristem apical dibuang, konsentrasi sitokinin meningkat, 

merangsang pertumbuhan tunas aksilar. Sitokinin dan auksin bekerja sama untuk menstimulasi 

pembelahan sel dan mempengaruhi lintasan differensiasi. Efek sitokinin terhadap pertumbuhan sel di 

dalam kultur jaringan, memberikan petunjuk tentang bagaimana jenis ZPT ini berfungsi didalam 

tumbuhan. Ketika satu potongan jaringan dikulturkan tanpa memakai sitokinin maka sel tersebut 

tumbuh menjadi besar tetapi tidak membelah. Sitokinin secara mandiri tidak mempunyai efek, tetapi 

apabila sitokinin diberikan Bersama-sama dengan auksin maka sel tersebut dapat membelah. 

Perbedaan persentase planlet antar perlakuan mencerminkan keberhasilan integrasi proses 

morfogenesis secara keseluruhan, bukan sekadar pembentukan organ secara terpisah. Perlakuan yang 

tidak berbeda nyata menunjukkan bahwa meskipun terjadi variasi numerik, kemampuan jaringan untuk 

berkembang menjadi planlet berada pada tingkat fisiologis yang setara. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya menekankan bahwa kombinasi hormon tertentu akan selalu meningkatkan persentase 

planlet (Pierik, 1997). Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan hormon tidak selalu 

berbanding lurus dengan keberhasilan regenerasi, yang mengindikasikan adanya batas optimal 

hormonal. Temuan ini memberikan kontribusi dalam mengidentifikasi bahwa efisiensi regenerasi 

memiliki titik jenuh yang bergantung pada sistem kultur yang digunakan. 

Tingginya pengaruh perlakuan tunggal dan interaksi terhadap persentase planlet menunjukkan 

bahwa keberhasilan regenerasi tanaman tidak hanya ditentukan oleh satu jenis hormon, tetapi oleh 

kombinasi dan keseimbangan konsentrasinya. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar kultur jaringan yang 

menyatakan bahwa keseimbangan hormon eksogen menentukan keberhasilan pembentukan tanaman 

utuh. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian berjudul Interaksi NAA dan Kinetin Terhadap Pertumbuhan Akar dan Tunas Pada Sub-

Kultur Kalus Tanaman Porang (Amorphophallus muelleri Blume) menghasilkan persentase 

keberhasilan interaksi. Menggunakan kombinasi perlakuan N3K3 dan N2K2 dapat menumbuhkan kalus 

yang berdiferensiasi menjadi akar, serta kombinasi perlakuan N1K1, N1K3, N2K2, N2K3, N3K3 dapat  

membentuk kalus berdiferensiasi menjadi tunas. Implikasi penelitian ini dapat menjadi acuan penelitian 

selanjutnya mengenai kombinasi yang tepat pada kultur in-vitro terutama pada kombinasi perlakuan 

yang dapat tumbuh membentuk akar, tunas, dan daun yang baik yaitu N2K2 (NAA 1 mg/l + 2 mg/l) 

dan N3K3 (NAA 1,5 mg/l + Kinetin 2,5 mg/l). 
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